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Abstrak 

Kunyit merupakan salah satu tanaman rempah-rempah yang berfungsi sebagai 
antibakteri. Kunyit mengandung berbagai senyawa antara lain kurkumin, 
flavonoid dan minyak atsiri. Kurkumin yang terkandung pada kurkuminoid 
berpotensi sebagai antibakteri baik bakteri Gram positif maupun bakteri Gram 
negatif, seperti S. aureus, Bacillus subtilis, E. coli, Salmonella thypi dan 
sebagainya. Kurkumin dapat menghambat aktivitas bakteri E. coli dengan cara 
menghambat aktivitas enzim siklooksigenase-2 (COX-2) yang mengubah asam 
arakhidonat menjadi prostaglandin. Minyak astiri digunakan sebagai antibakteri 
yang merupakan keturunan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan pemberian ekstrak etanol kunyit (C. domestica val.) 
terhadap bakteri E. coli pada penyakit infeksi saluran kemih dengan 
menggunakan metode mikrodilusi dengan menggunakan microtiter plate 
sebagai instrumennya. Setiap sumur pada microtiter plate diisi oleh media 
pertumbuhan, ekstrak yang ingin diuji aktivitasnya, dan kultur bakteri. 
Selanjutnya diukur absorbansi nya dengan microtiter plate reader untuk ketahui 
KHM. Perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelompok konsentrasi 
meliputi kelompok konsentrasi menggunakan DMSO 10%, dan 100% lalu 
diberikan campuran ekstrak etanol kunyit dengan konsentrasi masing-masing 
yaitu 10µL/90µL, 20µL/80µL, 30µL/70µL. Pada kelompok pemberian ekstrak 
kunyit kuning dengan konsentrasi 10µL/90µL didaptakan nilai selisih 
preinkubasi dan postinkubasi sebesar 1,765, 20µL/80µL didapatkan nilai selisih 
preinkubasi dan postinkubasi sebesar 1,240, dan pada 30µL/70µL didaptakan 
nilai selisih preinkubasi dan postinkubasi sebesar 0,425. Berdasarkan penelitian 
ini nilai absorbansi paling besar terdapat pada kelompok konsentrasi 
30µL/70µL yaitu kelompok dengan konsentrasi paling tinggi. 

 

Kata Kunci : Ekstrak rimpang kunyit, Infeksi Saluran Kemih, Escherichia coli, 
Mikrodilusi.  
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Abstract 

Turmeric is one of the herbs that functions as an antibacterial. Turmeric contains 
a variety of variations including curcumin, flavonoids and essential oils. Curcumin 
contained in curcuminoids which are given as antibacterial both Gram positive 
bacteria and Gram negative bacteria, such as S. aureus, Bacillus subtilis, E.coli, 
Salmonella thypi and so on. Curcumin can inhibit the activity of E. coli bacteria by 
inhibiting the activity of the enzyme cyclooxygenase-2 (COX-2) which converts 
arachidonic acid into prostaglandins. Astiri oil is used as an antibacterial which is 
a phenol offspring. This study discusses the comparison of the administration of 
turmeric ethanol extract (C. domestica val.) To E. coli bacteria in urinary tract 
infections using the microdilution method using a plate microtiter using its 
instruments. Each well on a microtiter plate was filled with growth media, extracts 
that wished to bet their activities, and bacterial culture. Next consider absorbing it 
with a microtiter plate reader to be received by the KHM. The treatment given to 
each group was given to groups using 10% DMSO, and 100% then given turmeric 
ethanol extract with concentrations of 10μL / 90μL, 20μL / 80μL, 30μL / 70μL, 
respectively. In the group of yellow turmeric extract with a concentration of 10μL / 
90μL the preincubation and postincubation difference values were obtained for 
1,765, 20μL / 80μL which required a difference of preincubation and 
postincubation values of 1,240, and at 30μL / 70μL the preincubation and 
postincubation differences were 0.425. Based on this study, the greatest value was 
in the concentration group of 30 μL / 70 μL, namely the group with the highest 
concentration. 

Keywords: Turmeric rhizome extract, Urinary Tract Infection, Escherichia coli, 
microdilution. 
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